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Abstract: The purpose of this study is to examine educational innovations in
the field of classroom management in online learning to increase the learning
motivation of elementary school students. This research was conducted using
qualitative research methods. The research techniques literature studies from
various relevant sources. The result of this research is to increase students'
motivation in online learning, it can be done through classroom management
to create effective classroom conditions. By applying the principles of
classroom management, managing the classroom environment, creating a
positive atmosphere in the classroom, applying rules, and establishing good
communication with the teacher as a facilitator. The existence of classroom
management in achieving effective learning can increase student learning
motivation and make learning more focused. In addition, the contribution of
parents is also needed in guiding and assisting students during online learning
carried out from home.

Keywords: classroom management innovation, online learning, learning
motivation, elementary school

Abstrak: Maka dari itu tujuan penelitian ini mengkaji perihal inovasi
pendidikan di bidang manajemen kelas dalam pembelajaran daring untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan teknik penelitian
studi literatur dari berbagai sumber yang relevan. Hasil dari penelitian ini yaitu
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring dapat
dilakukan melalui manajemen kelas agar tercipta kondisi kelas yang efektif.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen kelas, mengatur lingkungan
kelas, menciptakan atmosfer yang positif dalam kelas, menerapkan peraturan,
dan terjalin komunikasi yang baik dengan guru sebagai fasilitator. Adanya
manajemen kelas dalam mencapai pembelajaran yang efektif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan menjadikan pembelajaran lebih
terarah. Selain itu, diperlukan pula kontribusi orang tua siswa dalam
membimbing dan mendampingi siswa selama pembelajaran daring yang
dilakukan dari rumah.

Kata Kunci: inovasi manajemen kelas, pembelajaran daring, motivasi
belajar, sekolah dasar

217|JPD, p-ISSN: 2252-8156, e-ISSN: 2579-3993


mailto:fadhilahsalsabilariadi@upi.edu

Jurnal Pendidikan Dasar, 11 (2), Desember 2023

Saat ini penyelenggaraan pendidikan

dilakukan dalam pembelajaran daring
atau disebut juga dalam jaringan internet.
Adanya sesuatu yang baru tentu
membutuhkan pembiasaan atau orientasi
tersebut.

agar terbiasa dengan hal

Pembelajaran  secara daring berarti
pembelajaran yang biasanya dilakukan
secara langsung lewat tatap muka
disekolah saat ini dilakukan jarak jauh
menggunakan teknologi digital yang ada
serta dalam jaringan internet (Sadikin &
Hamidah, 2020).

sebuah usaha untuk memperoleh illmu dan

Pembelajaran adalah

berbagai kompetensi. Proses belajar
mengajar adalah proses transfer ilmu dan
bimbingan yang dilakukan guru lalu
diterima oleh siswa melalui belajar. Disini
perlu diingat bahwa proses belajar
mengajar ini bukan hanya terkait transfer
ilmu saja namun yang jadi penekanan
adalah ~ bagian  membimbing  atau
mendidiknya. Bagian terpenting dalam
proses belajar mengajar adalah mendidik
siswa  sehingga  terciptalah pola
memanusiakan manusia (Nugraha, 2018).
Karena untuk menambah ilmu bisa
dilakukan oleh setiap orang melalui media
apapun seperti internet atau buku-buku.
Terdapat berbagai persepsi terkait
pelaksanaan pemelajaran daring, baik itu
yang menganggap pembelajaran daring
sejalan dengan perkembangan teknologi
dan internet yang

maupun  persepsi

menganggap bahwa pendidikan secara
daring ini tidak cocok diterapkan karena
beberapa pertimbangan (Tampubolon et
al., 2021). Tarihoran & Cendana (2020)
mengatakan pembelajaran daring ini
mampu diterapkan secara optimal karena
pendidikan ditempuh lebih fleksibel dan
juga efisien terkait waktu. Disisi lain
pembelajaran daring ini  menimbulkan
beberapa permasalahan baik dari segi guru
maupun siswa mulai dari permasalahan
yang terkait dengan jaringan internet
maupun penggunaan teknologi digital
untuk pembelajaran. Satrianingrum &
Prasetyo (2020) mengemukakan bahwa
ganguan jaringan internet mempengaruhi
kurangnya motivasi belajar siswa. Serta
mempersempit kesempatan siswa dalam
menggali pengetahuan saat pembelajaran
(Blannin, 2020). Dimana bagi beberapa
pihak pembelajaran daring ini hal yang
baru dan butuh waktu bagi mereka untuk
berorientasi terhadap pola pendidikan yang
diassosiasikan dengan teknologi digital.

yang
berkaitan dengan teknis pembelajaran

Selain dari permasalahan
daring, ada pula permasalahan terkait
esensi mendidik yang kurang tersampaikan
ketika pembelajaran daring ini karena guru
tidak bisa

membimbing

langsung mengawasi dan

langsung siswa. Serta

minimnya kemampuan guru dalam

memberikan makna pembelajaran pada

siswa karena banyak isu perihal
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pembelajaran daring ini sebatas pemberian
tugas belaka. Padahal seperti yang Kita tahu
dalam pendidikan ini yang paling utama
adalah esensi mendidiknya dan guru
sebagai pihak yang memberikan didikan
untuk membangun pribadi siswa yang baik
dan benar. Beranjak dari permasalahan ini
tentu haruslah dilakukan lagi sebuah kajian
atau usaha terkait manajemen kelas yang
disesuaikan dengan kondisi pembelajaran
daring.

Ahmad Roni yang di kutip oleh
Rosidah (2018) mengemukakan bahwa
manajemen kelas merupakan kegiatan
dimana guru harus mewujudkan dan
menjaga suasana kelas yang maksimal dan
juga dapat menanggulanginya apabila

yang
proses

terjadi  kendala menyebabkan

terganggunya pembelajaran.
Sedangkan menurut Arikunto yang di kutip
oleh Azman (2020) menyatakan bahwa
manajemen kelas adalah upaya yang
dikerjakan oleh guru sebagai penangung
jawab untuk terlaksanakannya kegiatan
pembelajaran sesuai kondisi yang optimal
dan sesuai yang di harapkan. Menurut dua
tarik

pandangan di atas dapat di

kesimpulan bahwa manajemen Kkelas
merupakan suatu kegiatan dimana guru
bertugas menjadi penangung jawabnya
dalam kegitan belajar agar terlaksana
dengan maksimal, guru juga bertanggung
jawab terhadap permasalahan yang terjadi

yang mengganggu proses kegiatan belajar.

Arikunto dalam (Azman, 2020)
mengemukakan tujuan dari manajemen
kelas adalah supaya anggota kelas dapat
bekerja sama dan disiplin sehingga dapat
yang

maksimal. Seorang guru juga bertanggung

tercapai  tujuan  pembelajaran
jawab untuk mengatur kondisi yang terjadi
di dalam kelas pada saat berjalannya proses
pembelajaran  dan  dengan  adanya
komunikasi yang baik antara guru dan
siswa dapat membuat proses pembelajaran
terlaksana dengan optimal.

Adapun prinsip-prinsip manajemen
kelas diantaranya (1) Hangat dan antusias,
sikap antusias sangat di perlukan dalam
proses pembelajaran. Seorang guru harus
memiliki sikap hangat terhadap siswa,
selalu antusias saat mengajar siswa dan
juga bertanggung jawab atas tugasnya
sehingga akan berhasil dalam manajemen
kelas. (2) Tantangan, suatu perbuatan,
ucapan, atau aktivitas yang menantang
untuk membuat siswa menjadi semangat
dalam proses pembelajaran. (3) Variasi,
dengan mengunakan media dan alat bantu
yang di gunakan oleh guru sebagai gaya
mengajar dalam  membantu  proses
pembelajaran. (4) Keluwesan, keluwesan
dari tingkah laku seorang guru dapat
mengubah proses pembelajaran untuk
mencegah terjadinya gangguan pada siswa.
(5) Menekankan hal positif, dalam proses
belajar mengajar guru harus menekankan

pada siswa hal yang positif agar terhindar
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terjadinya hal negatif pada siswa yang
mengganggu pada proses kegiatan belajar.
(6) Menanamkan disiplin, menanamkan
disiplin juga menjadi bagian tujuan dari
manajemen kelas. Dimana siswa harus
mengembangkan sikap disiplin  pada
dirinya sendiri, oleh sebab itu guru harus
membantu mendorong siswa
melaksanakan disiplin dan juga guru
menjadi contoh dalam mengendalikan diri
dan tangungung jawabnya. Sehingga
dalam segala hal guru harus disiplin jika
ingin siswa juga memiliki sikap disiplin
(Djamarah & Zain, 2016).

Proses manajemen kelas yang efektif
(1) Guru harus mengatur tempat duduk
siswa sesuai dengan mata pelajaran dan
karakteristik siswa tersebut. (2) Guru harus
memiliki suara dan intonasi yang keras
pada saat mengajar agar dapat di dengar
dengan jelas oleh siswa. (3) Guru harus
memiliki tutur kata yang baik dan dapat di
mengerti oleh siswa. (4) Guru harus
menyesuaikan kemampuan dan kecepatan
belajar siswa. (5) Guru harus menciptakan
suasana yang tertib, disiplin, nyaman dan
menyenangkan agar siswa tidak merasa
bosan pada saat kegiatan belajar. (6) Guru
harus memberi rangsangan pada siswa atas
hasil kegiatan belajar. (7) Guru harus selalu
menghargai siswa tanpa melihat dari segi
lingkungan, keyakinan, ras  dan
sebagainya. (8) Guru harus menghargai

pendapat dari siswa. (9) Guru harus

menggunakan baju yang rapih dan sopan
(10)  Guru

silabus

pada saat mengajar.

mengemukakan rancangan
mengenai mata pelajaran yang diampunya
setiap awal semester. (11) Guru memulai
dan mengakhiri kegiatan pembelajaran
sesuai dengan jadwal
tentukan (Permendiknas, 2007).

yang efektif

mampu meningkatkan motivasi belajar

yang telah di

Manajemen  kelas
siswa dalam mengembangkan kegiatan
belajar sehingga mampu mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, manajemen kelas
juga menjadi upaya mengendalikan siswa

melalui pembelajaran yang bermakna

yang
Manajemen kelas juga dapat menjadikan

menggunakan sarana tersedia.
komukasi guru dengan siswa maupun
siswa dengan siswa menjadi lebih terarah
(Sholikhudin & Sa’diyah, 2017). Dalam
mengimplementasikan manajemen kelas
penting bagi guru untuk memahami

keadaan dan kebutuhan siswa serta
lingkungan belajar. Puspitaningrum (2017)
mengemukakan terdapat beberapa hal
penting yang harus diperhatikan dalam
mengelola kelas, yaitu prinsip manajemen
kelas, mengatur lingkungan kelas,
membuat kelas memiliki atmosfer yang
positif, serta adanya komunikasi yang baik.
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti
tertarik untuk mengkaji inovasi pendidikan
dalam

di bidang manajemen kelas
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pembelajaran daring untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan bahasan inovasi
pendidikan di bidang manajemen kelas
dalam untuk

pembelajan  daring

meningkatkan motivasi belajar siswa
sekolah dasar ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Dengan pendekatan
deskriptif analisis yang dimaksudkan agar
dapat menginterpretasikan data yang sudah
diperoleh dan ditelaah. Selanjutnya, siswa
sekolah dasar sebagai subyek penelitian.
Sumber data yang digunakan ini didapat
melalui teknik studi literatur dari berbagai
sumber, seperti buku, skripsi, jurnal ilmiah,
peraturan  perundang-undangan, dan

sumber lainnya yang relevan dengan
bahasan peneliti. Dimana penelitian ini
berlandaskan pada teori-teori yang relevan
dengan masalah yang peneliti

terbukti

angkat
sehingga validalitas  dan

keabsahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Kelas dan Pembelajaran
Daring (Dalam Jaringan)

Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran dilakukan secara tatap maya
yang mana bergantung pada teknologi
digital dan jaringan internet. Hal tersebut
menuntut para pendidik maupun siswa
melek

terhadap penggunaa teknologi

digital dan pemanfaatan jaringan internet

(Juliya & Herlambang, 2021). Serta
menuntut  para  pendidik  memiliki
Kreativitas yang tinggi agar mampu

membuat proses belajar menjadi menarik
dan menyenangkan di tengah hiruk pikuk
pesatnya perkembangan informasi dan
Menurut Jaya dkk., (2021)
dalam menciptakan proses belajar yang
hendaklah

manajemen dalam pembelajaran dengan

teknologi.

menyenangkan melalui

adanya  kesiapan

yang
pembelajaran, baik dari media, sumber

segala  perangkat

pembelajaran sesuai  dengan
bahan ajar, kegiatan pembelajaran hingga
evaluasi.

Pembelajaran daring memberikan
berbagai hambatan bagi proses belajar
mengajar. Dengan melaksanakan
pembelajaran daring dapat menimbulkan
kesulitan dalam manajemen kelas yang
sebagaimana seharusnya dilakukan guru
secara langsung yang memudahkan guru.
kelas

Beberapa kesulitan manajemen

tersebut terlihat dari guru sebagai
fasilitator kesulitan dalam membimbing
siswa saat pembelajaran, terbatasnya ruang
dan waktu dalam menanamkan pendidikan
karakter, maupun kesulitan  dalam
memberikan penilaian secara objektif. Hal-
disebabkan oleh

seperti

hal tersebut dapat

beberapa  kendala sulitnya
mendapatkan jaringan internet yang bagus,
terbatasnya teknologi digital siswa maupun

guru, serta kurangnya penguasaan terhadap
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teknologi
(Rigianti, 2020). Terlebih jika sekolah

berada di pedesaan yang mana untuk

digital yang dimanfaatkan

berkomunikasi dengan orang tua pun sulit
jika keadaan ekonomi tidak mampu untuk
memiliki gadger dan sumber daya manusia
orang tua siswa kurang pemahamannya
terhadap teknologi digital.

Peran orang tua sangat dibutuhkan
kontribusinya untuk membimbing anak
dalam penyelenggaraan  pembelajaran
daring. Sejalan dengan Wajdi (2021) yang
mengutarakan bahwa pembelajaran daring
tanpa bimbingan orang tua hanyalah sia-
tidak

dukungan dapat menimbulkan kejenuhan

sia. Dimana dengan adanya
pada siswa dan siswa akan kesulitan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Apalagi
pada siswa sekolah dasar yang masih
dalam usia perlunya bimbingan secara
intensif karena belum memiliki konsep diri
seperti orang dewasa. Selain itu, koordinasi

guru dan orang tua siswa sekolah dasar

memberikan pengaruh penting pada
motivasi belajar siswa dalam
melaksanakan ~ pembelajaran  daring

(Tampubolon et al., 2021).

Guru harus mampu meningkatkan
kreativitas dalam  mengelola  kelas,
menerapkan pembelajaran yang bervariasi,
serta menciptakan inovasi baru agar dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Sehubungan dengan itu, Herlambang dkk.
(2021)

mengemukakan guru  dapat

mengikuti pelatihan perihal pemanfaaatan

teknologi  digital agar  efektivitas
pengajaran pun mengalami peningkatan
karena kemampuan guru pun sudah
meningkat. Dengan begitu siswa juga akan
lebih

berkeinginan

termotivasi untuk belajar dan

tertibat dalam kegiatan
instruksional. Dimana pembelajaran tidak
hanya sebatas perihal pemberian tugas
yang mengakibatkan hilangnya makna
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
digital memang menjadi bagian salah satu
tantangan, tetapi pemanfaatan teknologi
digital juga memiliki implikasi pada proses
yang
(Herlambang, 2018).

Ketika manajemen kelas oleh guru

pembelajaran diharapkan

terlaksana dengan baik maka dapat
memotivasi siswa. Sehingga meningkatkan
konsentrasi belajar saat pembelajaran yang
mana berarti pikiran siswa terpusat pada
pembelajaran.
(2017)

manajemen kelas merupakan upaya guru

Sejalan dengan Susanto
yang mengemukakan bahwa
agar terciptanya suasana kelas yang
kondusif sehingga mendukung proses
dalam

pembelajaran. Dimana

pembelajaran tersebut terdapat proses
perubahan tingkah laku yang terjadi pada
siswa dari penghayatan dan pengalaman
siswa. Sehingga penting pula guru bersama
orang tua melakukan  manajemen
perkembangan siswa agar tercipta situasi

belajar yang efektif, bertatakrama sopan
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dan santun, serta lingkungan yang ramabh,
baik dalam pendidikan formal maupun
informal, baik itu di sekolah maupun di

rumah (Kurniyawan et al., 2020). Dengan

begitu juga siswa berpotensi menjadi
pribadi yang utuh dan mandiri.
Inovasi Pendidikan  di Bidang

Manajemen Kelas dalam Pembelajaran
Daring

Pelaksanaan manajemen kelas dalam
upaya
siswa

pembelajaran  daring sebagai

meningkatkan motivasi belajar

sekolah dasar utamanya dimulai dari
menerapkan prinsip-prinsip manajemen
kelas.

Sebagaimana dijelaskan

sebelumnya, bahwa manajemen kelas
dalam pembelajaran daring ini akan sedikit
berbeda dengan pembelajaran luring
dikarenakan adanya keterbatasan ruang
dan waktu, serta jaringan internet dan
teknologi yang kurang memadai. Maka
dari itu, prinsip-prinsip manajemen
tersebut perlu di inovasi yang sesuai
dengan pembelajaran daring.

Prinsip pertama yaitu hangat dan
antusias. Siswa sekolah dasar pada
umumnya senang diberikan perhatian,
ketika  diperhatikan  mereka  dapat
merasakan kehangatan dan kasih sayang
dari sikap guru (lIstihana, 2015). Serta
pembawaan yang antusias dengan dalam
pembelajaran sehingga tidak menjadikan
proses belajar menjadi monoton atau

membuat siswa merasa dibawah tekanan

saat belajar. Prinsip kedua yaitu tantangan.
Tantangan dapat memicu semangat belajar
siswa dan membuat siswa fokus saat
belajar, seperti adakan tanya jawab secara
acak saat pembelajaran. Siswa tidak akan
leha-leha karena jauhnya pengawasan dari
guru selama pembelajaran daring. Siswa
dapat belajar lebih aktif dengan sendirinya
karena siswa merasa tantangan tersebut
sebagai pencapaian mereka
2018).

Selanjutnya, prinsip ketiga adalah

(Nugraha,

variasi. Wirastuti, (2020) mengemukakan
gaya dan cara mengajar guru hendaknya
bervariasi agar siswa tidak jenuh dan bosan
dengan keadaan belajar di rumah tanpa
adanya interaksi sosial dan bertemu teman-
temannya sebab  masih  memiliki
kemampuan dan kesadaran yang rendah
dalam menahan rasa bosan saat belajar.
Guru juga hendaknya menggunakan media
yang menarik tetapi masih bisa dijangkau
seperti penggunaan power point, video
pembelajaran, dan lainnya. Selain itu,
Cross & Polk (2018) pun mengemukakan
dalam pembelajaran daring guru harus
mengingat dan memerhatikan kembali
karakteristik dan gaya belajar siswa, seperti
misanya ada siswa dengan gaya belajar
auditori, visual, maupun Kinestetik.
Sehingga dapat mempermudah guru dalam
memvariasikan gaya mengajar agar tidak

hanya menggunakan metode ceramah saja.
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Prinsip dalam manajemen kelas yang
keempat vyaitu keluwesan. Keluwesan

disini pada pembelajaran daring berkaitan

dengan  kemampuan  guru  dalam
memanfaatkan aplikasi dan teknologi
digital. Mulyasidhi & Haq (2021)

mengemukakan  saat  melangsungkan
pembelajaran guru dapat menggunakan
dua aplikasi sekaligus, guru dapat
menyampaikan bahan ajar menggunakan
aplikasi tatap maya seperti zoom atau
google meet. Kemudian menggunakan
aplikasi edmodo atau whatsapp group
dalam mengirimkan materi yang telah
disampaikan maupun materi tambahan dan
memberikan tugas. Pembelajaran dengan
memanfaatkan aplikasi tatap maya atau
aplikasi yang mendukung pembelajaran
daring memungkinkan mengalami
beberapa gangguan, sebagai contoh ketika
menggunakan aplikasi zoom atau google
meet dan sejenisnya siswa bisa saja lupa
mematikan  mikrofon. Hal tersebut
mengganggu kondisi belajar yang efektif
dan  kondusif karena menimbulkan
berbenturan suara. Maka dari itu guru

harus memiliki perilaku yang luwes. Serta

guru diharapkan luwes dalam
menyesuaikan  keadaan  kelas  dan
memenuhi kebutuhan siswa.

Kemudian, prinsip dalam

menekankan pada hal-hal positif. Prinsip
ini berhubungan dengan penekanan dari
siswa memiliki

guru agar perilaku,

karakter, sikap, perbuatan, emosional dan

mental yang positif. Kemendiknas yang

dikutip  oleh  Herlambang  (2015)
mengemukakan beberapa prinsip yang
menjadi  dasar  permbelajaran  yang

berorientasi pada penanamakan karakter
yang positif bagi siswa, yakni hendaknya
dilakukan secara berkelanjutan, lakukan
dalam pengajaran setiap disiplin ilmu,
budaya sekoah maupun pengembangan
diri, penanaman hal positif bukan diajarkan
selama

tapi  dikembangkan kegiatan

pembelajaran, serta
dilakukan

melibatkan siswa secara aktif. Penekanan

pembelajaran

secara menyenangkan dan

hal-hal positif juga bisa diberikan melalui
penghargaan dan konsekuensi (Metuduan,
2019). Guru dapat meminta kontribusi
orang tua agar terjadi proses pembelajaran
yang sebenarnya dimana belajar tidak
hanya pengetahuan saja tetapi terjadinya
perubahan tingkah laku mengarah pada
yang lebih baik.

Prinsip yang terakhir  dalam
manajemen kelas yaitu penanaman disiplin
diri. Salah satu tujuan dari manajemen
kelas yaitu menjadikan siswa disiplin. Hal
tersebut mempu membuat keadaan belajar
menjadi kondusif. Maka dari itu guru harus
teladan siswa

menjadi siswa agar

termotivasi untuk memiliki kesadaran
disiplin pada dirinya, baik dalam bentuk
perilaku,

(Febrianty & Cendana, 2021). Sebagai

ucapan maupun penampilan
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contoh, saat tatap maya hendaknya guru
berpenampilan rapih dengan seragam guru
sebagaimana seperti biasanya ketika
pembelajaran luring. Semua prinsip saling
berhubungan yang mana pada intinya
diharapkan mampu menciptakan situasi
efektif.

Sehingga meningkatkan motivasi belajar

belajar yang kondusif dan
siswa dan hasil belajar siswa juga baik.
Selain  menerapkan prinsip-prinsip
manajemen kelas, guru pun perlu mengatur
lingkungan kelas, baik saat menggunakan
aplikasi zoom, google meet, whatsapp
group, google docs, dan lainnya. Dalam
kelas di

pembelajaran daring hendaknya sesuaikan

mengatur lingkungan
dengan kemampuan literasi digital, baik

dari siswa maupun guru. Sehingga
mempermudah setiap orang yang terlibat
dan mendukung pembelajaran tersebut.
Sunu  (2021) mengemukakan buatlah
kondisi kelas memiliki atmosfer yang
positif saat mengelola kelas dengan
memberikan kesempatan, bimbingan dan
perhatian pada siswa sebaik mungkin
melalui pembelajaran yang demokratis.
Dengan begitu siswa dapat percaya diri
karena guru memakluminya, serta siswa
dapat memberikan kepercayaan pada guru
karena terbinanya komunikasi yang baik
(Anton & Usman, 2020).

Demi terlaksananya pembelajaran
berjalan sesuai dengan yang diharapkan

maka diperlukan pula penerapan peraturan.

Suyanto & Jihad (2013) mengemukakan
hendaknya peraturan dibuat agar dapat
disepakati bersama yang mana peraturan
tersebut dibuat sejelas mungkin dan masuk
akal. Dalam memberikan hadiah maupun
hukuman  hendaknya  menyesuaikan
dengan apa yang siswa perbuat sehingga
siswa dapat mengembangkan kedispilinan,
rasa tanggung jawab, kepercayaan diri, dan
mampu memahami perilaku yang benar
sehingga mengarah  juga terhadap
pembentukan karakter yang baik (Aliyyah
& Abdurakhman, 2016).

& Cendana

pendapatnya

Kurmayas (2021)

mengemukakan perihal
peraturan yang dapat dilakukan sebagai
upaya
pembelajaran daring dengan menggunakan

manajemen kelas dalam
aplikasi tatap maya, yaitu mengaktifkan
fitur raise hand (angkat tangan) atau
mengangkat tangan secara manual dengan
syarat menyalakan kamera ketika akan
bertanya, berbicara, menjawab, maupun
mengemukakan  pendapat.  Peraturan
berikutnya, siswa harus berpakaian rapi
memakai seragam dan duduk dengan tegak
dan sopan di depan kamera meskipun
pembelajaran dilakukan di rumah. Apabila
ada seseorang Yyang sedang berbicara,
diharapkan mematikan mikrofon pada
perangkatnya agar tertib sehingga tidak ada
berbenturan suara, serta menyimak apa
yang sedang dibicarakan. Kemudian untuk

pembelajaran dengan tidak menggunakan
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aplikasi tatap maya, siswa cukup

mengikuti  pembelajaran  sebagaimana
seharusnya. Tetap ikut serta berdiskusi dan
belajar sesuai jadwal. Setiap peraturan
sudah tentu harus disepakati bersama dan
ditaati oleh siswa dalam pembelajaran.

& Cendana (2020)

mengemukakan guru sebagai fasilitator

Tarihoran

harus memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan baik. Agar mampu
membimbing siswa dengan terarah, jelas
dalam memberikan instruksi, dan mampu
berdiskusi dengan baik. Maka guru juga
dalam berbicara saat
baik dari

intonasi dan artikulasi. Sejalan dengan hal

harus terampil

melangsungkan pengajaran,

tersebut, komunikasi non verbal guru pun
perlu diperhatikan baik dari mimik wajah
maupun gerakan mata. Hal tersebut
dimaksudkan agar dapat mempertegas apa
yang hendak disampaikan. Selain itu, guru
sebagai fasilitator juga harus mampu
mendorong siswa agar senantiasa mampu
mendengarkan dan memahami

pembelajaran  sehingga siswa dapat

mencapai tujuan pembelajaran.

SIMPULAN

Saat ini pembelajaran dilakukan
secara tatap maya atau daring (dalam
jaringan). Banyak kendala yang dihadapi
selama proses pembelajaran diantaranya
sulitnya internet,

jaringan rendahnya

literasi digital, rendahnya kemampuan

menggunakan teknologi, dan lainnya. Guru

harus meningkatkan kreativitas
berpikirnya agar pembelajaran daring tetap
bermakna bagi siswa. Selain itu, guru

harus  menjalin  kerja sama atau
berkontribusi dengan orang tua dalam
membimbing  siswa  agar  esensi
pembelajaran tersampaikan dengan baik
pada siswa. Dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa selama pembelajaran daring
guru dapat mengoptimalkan penerapan
manajemen kelas.

Manajemen kelas yang baik
tergantung pada kemampuan guru. Adapun
prinsip-prinsip  manajemen kelas yang
harus dilakukan yaitu terdiri dari 6 prinsip.
Pertama, hangat dan antusias sikap guru
dalam pembelajaran agar siswa nyaman.
Kedua,

siswa sehingga siswa semangat dan fokus

tantangan sebagai pencapaian

dalam belajar. Ketiga, variasi

yang
pembelajaran tidak monoton sehingga

yaitu
pembelajaran menarik  agar
siswa juga tidak bosan dan tertekan.

Keempat, keluwesan guru selama
pembelajaran daring yang mana luwes
dalam memahami penggunaan teknologi
digital yang mendukung pembelajaran
daring dan mengondisikan pembelajaran.
Kelima, menekankan hal positif karena
belajar bukan hanya pengetahuan saja
tetapi pada sikap maupun perbuatan yang

mengarah jadi lebih baik. Keenam,
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penanaman disiplin diri agar terciptanya
pembelajaran yang kondusif.

Selain  mmenerapkan  prinsip-
prinsip manajemen kelas, guru juga harus
mampus mengatur lingkungan kelas yang
disesuaikan dengan kemampuan literasi
Kemudian,

digital. pembelajaran akan

berjalan sesuai apa yang diharapkan
apabila diterapkan peraturan. Peraturan
yang dibuat harus masuk akal dan dapat
disepakati bersama. Selanjutnya, guru
sebagai fasilitator harus berkomunikasi
dengan baik, baik itu komunikasi secara
verbal maupun non verbal. Agar
pembelajaran menjadi lebih terarah dan

jelas.
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